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Abstrak. Sekarang ini, perkembangan teknologi yang semakin berkembang mengakibatkan perkembangan pada
bidang jaringan dan layanan telekomunikasi seperti video conference. Akibatnya diperlukan manajemen dalam
pembagian bandwidth yang bertujuan untuk menjaga kualitas pada bandwidth agar pengguna dapat menukmati
jaringan tersebut dengan lebih efektif dan efisien. Metode yang digunakan merupakan metode PCQ (Peer
Connection Queue). PCQ didesain untuk pengguna yang sangat banyak dengan konfigurasi yang lebih
sederhana, kemudian dalam pengukuran layanan internet akan menggunakan QoS (Quality of Service) sebagai
parameter pengukuran, kemudian akan dibandingkan dengan standar pada TIPHON. Hasil yang didapatkan
dalam pengujian pada metode PCQ melalui paramer-parameter QoS didapatkan berdasarkan standard
TIPHON sebagai indeks parameter delay mendapatkan nilai 4 dengan kategori “sangat bagus”, untuk indeks
parameter packet loss mendapatkan nilai 4 dengan kategori “sangat bagus” untuk indeks parameter throughput
mendapatkan nilai 2 dengan kategori “sedang” dan untuk indeks parameter jitter bernilai 3 dengan kategori
“bagus”. Dari hasil yang didapatkan, dapat dilihat bahwa jaringan yang digunakan mendapatkan hasil yang
memuaskan dalam pengalokasian bandwidth.

Kata kunci: Video Conference, QoS, PCQ

1. Pendahuluan

1.1 LatarBelakang

Perkembangan teknologi sekarang ini semakin berembang, begitu juga dengan jaringan wireless.
Jaringan wireless banyak digunakan di berbagai tempat umum, seperti tempat wisata, tempat makan,
perkantoran, bandar udara, kampus dan lain-lain. Jaringan wireless menjadi lebih berkembang
dikarenakan memiliki nilai yang efisien karena dapat digunakan dengan mudah pada laptop, notebook
maupun handphone. Saat ini banyak sekali aplikasi layanan real time yang diamati, salah satunya yaitu
aplikasi VolP berupa video conference. Layanan video conference merupakan sarana berkomunikasi
dengan biaya yang relative lebih mudah dan dengan biaya yang rendah.

Manajemen atau pengaturan bandwidth sangat diperlukan dalam jaringan computer dan komunikasi.
Selain mengatur kebutuhan setiap pengguna, juga mengatur agar lalu lintas data tetap berjalan dengan
lancaar. Apabia tidak adanya pengaturan bandwidth pada suati jaringan, maka akan mengakibatkan
penguasaan di beberapa pengguna. Penguasaan bandwidth berarti tindakan yang dilakukan pengguna
untuk memperluas bandwidth-nya agar dapat men-download ataupun melakukan streaming dengan
lancar tetapi memperlambat koneksi dari pengguna lainnya. Salah satu cara untuk mengurangi
penurunan performasi adalah dengan mengatur pembagian bandwidth antar pengguna dengan tepat

[1].

PCQ (Peer Connection Queue) didesain untuk kondisi pengguna yang banyak dan sangat rumit jika
harus membuat banyak aturan. Dengan menggunakan metode PCQ (Peer Connection Queue)
walaupun jumlah pengguna berjumlah puluhan atau bahkan ratusan, tidak membutuhkan banyak
konfigurasi queue. PCQ (Peer Connection Queue) dapat membatasi bandwidth pengguna secara
merata [2].

Oleh karena itu diperlukan manajemen bandwidth untuk mengatur penggunaan bandwidth. Untuk
mengetahui apakah metode yang digunakan telah sesuai maka akan diukur menggunakan parameter-
parameter QoS (Quality of Service). QoS menjadi hal yang sangat penting dan diperlukan bagi
jaringan wireless, karena semakin banyak aplikasi-aplikasi yang dijalankan oleh suatu jaringan maka
akan berpengaruh pada penggunaan bandwidth dalam jaringan yang digunakan [3]. Pembagian ini
bukan bertujuan untuk membatasi pengguna dalam memakai jaringan internet, tetapi lebih kepada
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menjaga kualitas bandwidth tersebut, sehingga pengguna dapat menikmati jaringan internet dengan
lebih efektif dan efisien [4].

Setelah hasil parameter didapatkan, selanjutnya parameter akan di analisa apakah sesuai dengan
standar TIPHON. Serta diharapkan dapat di jadikan referensi lain dalam metode pembagian bandwidth
yang digunakan.

3.1 Landasan Teori

1.2.1 Video Conference

Video conference adalah seperangkat teknologi telekomunikasi, yang memungkinkan antara dua pihak
atau lebih yang berada di lokasi berbeda agar dapat berinteraksi melalui pengiriman audio dan video
dua arah secara langsung [5].

1.2.2Q0S (Quality of Service)

QoS (Quality of Service) adalah perhitungan maupun pengukuran seberapa baik sebuah jaringan yang
sedang digunakan ataupun usaha dalam menjelaskan tentang sifat dan karakteristik kinerja dalam
suatu layanan. QoS dirancang untuk membantu pengguna agar menjadi lebih produktif, dengan cara
memastikan bahwa mereka akan mendapatkan kinerja yang dapat diandalkan dari aplikasi yang
berbasis jaringan. QoS juga mengacu padakemampuan jaringan untuk menyajikan layanan jaringan
yang lebih baik pada lalu lintas jaringan untuk menyajikan layanan yang lebih baik melalui teknologi
yang berbeda dari yang sebelumnya tetapi masih dalam infrastruktur yang sama, serta disajikan secara
kuantitatif dan kualitatif.

Jika dilihat dari segi jaringan, QoS menjurus pada kemampuan dalam menyediakan layanan yang
berbeda pada traffic jaringan yang berbeda yang bertujuan menyediakan layanan jaringan yang lebih
baik karena lebih matang dan lebih terarah dalam pembagian bandwidth [6].
1.2.3 Parameter QoS (Quality of Service)
Berikut ini adalah parameter-parameter QoS yang akan digunakan untuk mengukur kualitas layanan
jaringan internet, yaitu :
1.2.3.1 Delay
Delay merupakan waktu yang dibperlukan oleh data dalam menempuh jarak asal menuju tujuan data
tesebut. Deley dalap dipengaruhi seberapa jauh perpindahan data, media fisik serta kongesti. Dalam
persamaan (1) menunjukkan persamaan delay.

Totel Delay

Delay=——————— €))

Poeccket data yang diterima
Dibawah ini merupakan tabel kategori delay yang didapatkan berdasarkan standar TIPHON, antara
lain sebagai berikut:
Tabel 1. Kategori Delay

No Kategori Besar Delay Indeks Parameter
1 Sangat Bagus <150 ms 4
2 Bagus 150 — 300 ms 3
3 Sedang 300 — 450 ms 2
4 Jelek >450 ms 1

1.2.3.2 Packet Loss
Packet loss merupakan parameter yang menggambarkan kondisi yang menunjukan jumlah total paket
yang hilang, ini dapat terjadi karena kolisi dan kongesti dalam suatu jaringan. Persamaan (2)
menunjukkan persamaan packet loss.

Packet data yang dikirim —Packet data vang diterima

= 0,
Packet Loss Packe: data yang dikirim x100% .................. (2)

* Paket data yang diterima = Paket data yang dikirim — Paket data yang hilang
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Berikut merupakan tabel kategori packet loss yang didapatkan berdasarkan standar TIPHON, antara
lain sebagai berikut:
Tabel 2. Kategori Packet Loss

No Kategori Besar Packet Loss Indeks Parameter
1 Sangat Bagus 0% 4
2 Bagus 3% 3
3 Sedang 15% 2
4 Jelek 25% 1
1.2.3.3 Throughput

Throughput merupakan kecepatan (rate) dalam memindahkan data yang efektif dan diukur dalam bps.
Throughput ini memiliki jumlah total kedatangan paket yang sukses diamati pada tujuan selama
interval waktu tertentu lalu dibagi oleh durasi nterval waktu tersebut. Persamaan (3) menunjukkan

persamaan throughput.
Packetdata vang diterima

Throughput=————————— ... 3)

Lama pengamatan

Berikut merupakan tabel kategori packet loss yang didapatkan berdasarkan standar TIPHON, antara
lain sebagai berikut :

Tabel 3. Kategori Throughput

No Kategori Besar Throughput Indeks Parameter
1 Sangat Bagus > 2.1 Mbps 5
2 Lebih Bagus 1.2 Mbps s/d 2.1 Mbps 4
3 Bagus 700 Kbps s/d 1.2 Mbps 3
4 Sedang 338 s/d 700 Kbps 2
5 Jelek 0 s/d 388 Kbps 1
1.2.3.4 Jiter

Jitter merupakan hasil yang diakibatkan oleh variasi dalam panjang antrian, dalam pengolahan data
dan penghimpunan ulang dari paket-paket akhir perjalanan jitter.. Persamaan (4) menunjukkan
persamaan jitter.

Total wariasi delay

Jitter = ————————— 4
{Total packet—1)
Berikut merupakan tabel kategori jitter yang didapatkan berdasarkan standar TIPHON, antara lain
sebagai berikut :

Tabel 4. Kategori Jitter

No Kategori Besar Jitter Indeks Parameter
1 Sangat Bagus 0 ms 4

2 Bagus 0—-75ms 3

3 Sedang 75—-125ms 2

4 Jelas 125 — 225 ms 1

1.2.4 PCQ (Peer Connection Queue)

Prinsip kerja dari metode PCQ (Peer Connection Queue) menerapkan hanya ada satu pengguna yang
aktif dalam menggunakan bandwidth, sementara pengguna lain berada dalam idle maka pengguna
aktif tersebut dapat menggunakan bandwidth maksimum yang tersedia, tetapi jika pengguna lain aktif,
maka bandwidth yang maksimal ketika digunkan oleh pengguna lainnya sehingga dapat terdistribusi
secara adil untuk semua pengguna.
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PCQ merupakan metode untuk memenejemen jaringan lalu lintas dalam menetapkan besar kualitas
suatu layanan., yaitu yang bertujuan untuk melakukan sharing bandwidth otomatis dan merata ke
beberapa pengguna secara adil [7].

1.2.5 Wireshark

Wireshark merupakan salah satu alat aplikasi untuk penganalisa kinerja suatu jaringan. Penganalisa
kinerja jaringan ini dilengkapi oleh berbagai hal, mulai dari proses pengambilan data atau paket
informasi dalam suatu jaringan [8]. Sebagai salah satu network protocol analyzer, tentu saja
Wireshark memiliki beberapa fitur, yaitu sebagai berikut :

a.  Multi platform bisa digunakan pada Unix dan Windows

b.  Open source

c. Dapat menampilkan dan menyimpan paket yang di-capture

2. Pembahasan
Metode penelitian ini yakni menggunakan metode action research. Penelitian ini memiliki diagram alir
(flowchart) yang tertera pada gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart Penelitian
Proses pengukuran parameter-parameter QoS dilakukan menggunakan aplikasi Wireshark, dengan

besar bandwidth 4 Mbps dalam jangka waktu 52 detik.
Adapun hasil pengukuran dan perhitungan Qos (Quality of Service) pada table 2 dibawah ini.
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Tabel 2.5 Hasil Pengukuran Quality of Service (QoS)

Parameter QoS Hasil Kategori Standar TIPHON
Throughput 510,58 Kbps Bagus
Packet Loss 0,04% Sangat Bagus
Delay 136,27 ms Sangat Bagus
Jitter 45,95 ms Bagus

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian parameter — parameter QoS (Quality of Service) dan analisa dari hasil
pengukuran dan perhitungan maka dapat diambil kesimpulan dengan menggunakan perangkat
Wireshark, pada layanan video coference besar delay didapatkan hasil sebesar 136,27 ms sehingga
dikategorikan temasuk dalam kategori sangat bagus. Besar packet loss memiliki persentase yang
sangat kecil sebesar 0.04% sehingga dikategorikan sangat baik. Besar throughput didapatkan hasil
sebesar 510,58 Kbps berdasarkan hasil yang terletak dikategori yang sedang. Besar jitter didapatkan
hasil sebesar 45,95 ms sehingga temasuk dalam kategori bagus. Dari hasil yang didapatkan, dapat
dilihat bahwa jaringan yang digunakan mendapatkan hasil yang memuaskan dalam pengalokasian
bandwidth.
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